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ADA sebuah anekdot. Seorang pria,

sebut saja Mukidi, yang tengah

menyusuri jalanan seorang diri, tiba-ti-

ba menemukan benda berkilat yang tak

lain adalah sebuah cermin kecil. Mukidi

memungutnya, sambil berharap itu

adalah sebuah benda yang berharga, ia

memperhatikannya. Tetapi tak lama ia

membanting benda itu sambil meng-

gerutu, ìPantas saja dibuang, gam-

barnya jelek sekali!î

Tak ada yang diajak bicara oleh

Mukidi. Meski tanpa ada orang lain, dan

seolah berbicara sendiri, sesungguhnya

Mukidi tidak ‘sendiri.’ Ada ‘orang lain’

yang diajaknya berbicara. Hasil berdia-

log dengan ‘orang lain’ itulah yang mem-

bantunya memberi makna ‘jelek’ pada

apa yang dilihatnya.

Filsuf Rusia, Mikhail Mikhailovich

Bakhtin (1895-1975), menyebut ‘orang

lain’ (the other) selalu ada dalam sebuah

proses komunikasi, bahkan ketika ia te-

ngah sendirian. Ketika berkomunikasi

dengan diri sendiri (intrapersonal com-

munication), seseorang akan membagi

dua dirinya, yang satu akan mengajak

bicara yang lainnya, meski tentu saja

pembagiannya samar bahkan sering

bertukar-tukar. Proses itulah yang dise-

butnya dialog. Dialog itu, pada akhirnya

akan menghasilkan apa yang disebut

Bakhtin sebagai kesadaran (conscious-

ness). 

Mencari Makna

Kembali pada kisah Mukidi, ‘jelek’

adalah makna yang didapatkannya

hasil dialog dengan dirinya sendiri.

Makna ‘jelek’ juga didapat saat dialog

dengan orang lain, dengan lingkungan

sosial di sekitarnya. Satu hal yang ter-

lewat oleh Mukidi adalah soal cermin.

Andai saja dia memiliki makna tentang

sebuah cermin, mungkin dia tidak akan

menyalahkan cermin itu dan orang yang

membuangnya. Bisa jadi itu akan mem-

berikannya kesadaran bahwa yang

‘jelek’ itu bukan cerminnya, tapi wajah-

nya sendiri.

Dengan hanya sebuah cermin saja se-

bagai medianya, pemaknaan sudah

menjadi hal yang dinamis dan kom-

pleks. Apalagi dengan kondisi saat ini

ketika topik dialog dan medianya begitu

banyak dan beragam. Bayangkan kita

menonton televisi seharian, dari bangun

tidur hingga kembali tertidur. Berapa

banyak topik yang kita dialogkan de-

ngan diri kita sendiri? Bangun tidur kita

berdialog tentang pahala dan dosa kare-

na menonton acara dakwah. Setelah itu

kita mengasihani nasib orang lain yang

tertimpa bencana setelah menonton

berita. Lalu kita memaki-maki artis

yang gemar kawin-cerai di acara gosip.

Kemudian membayangkan betapa in-

dahnya masa muda saat menonton FTV,

atau betapa nikmatnya menjadi bintang

sepakbola yang dipuja banyak orang.

Dan seterusnya.

Itu baru satu media yang kita kon-

sumsi. Padahal, hari ini, kita adalah ge-

nerasi yang berinteraksi dengan banyak

media. Bukan hanya medianya, tapi ju-

ga ragam topik dan isinya. Informasi,

penting atau tidak penting, diminta-ti-

dak diminta, datang dan masuk mener-

pa kita. Bakhtin menggambarkan situ-

asi seperti ini layaknya sebuah karnaval

(carnival), sebuah metafora tentang di-

alogisitas di mana semua suara bisa di-

dengar, bebas, dan tidak terkendali.

Sebuah polifony (suara atau perspektif

yang beragam), menurut Bakhtin dibu-

tuhkan untuk mengarahkan kita pada

sebuah makna. Tetapi jika suara itu tak

terbendung (information overload), mak-

na akan terlalu dinamis dan cepat

berubah hingga menimbulkan kebi-

ngungan (anxiety).

Pada akhirnya, seringkali makna

yang akan kita serap adalah makna

yang gaungnya paling banyak terdengar

di ruang gema (echo chamber) tempat ki-

ta berada. Jika di ruang gema

tempat kita berada bergaung

makna tentang ketidakadlian,

maka menghajar maling yang

tertangkap karena polisi se-

lalu lambat bertindak bisa di-

anggap hal yang wajar. Atau

bahkan kita anggap sudah se-

harusnya. Makna yang terde-

ngar dalam ruang gema ini se-

ringkali menyesatkan, bahkan

bukan tidak mungkin dengan

sengaja disesatkan oleh pihak-

pihak tertentu untuk tujuan-

tujuan tertentu pula (propa-

gandik).

Memperkaya Perspektif

Perkembangan teknologi ko-

munikasi saat ini telah mem-

bawa kita menjadi warga

dunia (global citizen). Tidak

memungkinkan kita untuk

menarik dan mengurung diri

dalam tempurung dengan gema makna

yang kita gaungkan, dengarkan, dan ki-

ta yakini sendiri kebenarannya. Tetapi

kita juga tidak boleh hanyut dalam arus

bahkan gelombang informasi yang me-

mang sulit dibendung. Kita butuh pe-

gangan dan juga pijakan yang kuat un-

tuk menghadapinya. Akan lebih baik ji-

ka kita mampu mengendalikan arus itu.

Salah satu pegangan atau pijakan itu

adalah ilmu. Ilmu yang baik didapatkan

dari pendidikan yang baik pula.

Pendidikan yang baik bukan sebuah

echo chamber yang hanya membe-

narkan satu suara saja, tapi memper-

banyak polyphony dan mendialogkan

berbagai perspektif. Tetapi ilmu juga

membutuhkan saringan moral sehingga

makna tidak selalu ditimbang

berdasarkan rasionalitas semata.

Saringan moral itu adalah religiusitas

yang bersumber dari ajaran agama.

Hari ini, Fakultas Ilmu Sosial dan Hu-

maniora UIN Sunan Kalijaga meluncur-

kan Program Studi Media dan Komuni-

kasi Program Magister (S2) untuk me-

lengkapi Program Studi Ilmu Komuni-

kasi Program Sarjana (S1) yang sudah

berdiri sejak 2005. Tujuannya bukan ha-

nya untuk membekali para akademisi/-

calon akademisi —juga praktisi— de-

ngan perspektif keilmuan lebih lanjut,

tetapi juga memperkuat saringan moral

dengan nilai-nilai keagamaannya. ❑-d

*) Alip Yog Kunandar, Dosen Ilmu

Komunikasi, Fishum, UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.

Sudahkah Anak Indonesia Terlindungi?

Alip Yog Kunandar

Menlu Retno Marsudi minta akhiri

pendudukan di Palestina.

-- Dunia hanya mengecam tanpa

tindakan.

***

KPK pastikan bebas muatan politik.

-- Sulit dibuktikan, tapi bisa di-

rasakan.

***

Belum terbentuk poros koalisi dalam

Pilkada Yogya.

-- Tentunya bukan koalisi rakyat.

Mencari Makna dalam Evolusi Media dalam Komunikasi

SEPERTIGA atau sekitar 80 juta

penduduk Indonesia adalah anak-anak.

Mereka  aset bangsa paling berharga

dan penentu masa depan yang harus

mendapat perhatian. Investasi kebi-

jakan untuk anak yang ditentukan hari

ini, akan berdampak besar dan meru-

pakan perjalanan panjang menuju

Indonesia Emas 2045.

Tidak bisa dinafikan, masa depan

anak-anak Indonesia akan berjalan

bersama dunia dan planet yang meng-

alami perubahan pesat.

Kesalahan berinvestasi hari ini,

dapat memberi dampak sangat fa-

tal. Anak,  tidak tumbuh sebagai

generasi sehat dan siap berkom-

petisi dalam tatanan global.

Tahun 2024, Peringatan Hari

Anak Nasional (HAN) mengambil

tema ‘Anak Terlindungi,

Indonesia Maju’. Mirisnya, pelba-

gai persoalan masih menghadapi

anak-anak Indonesia. Problem

yang sedang banyak dibicarakan

seperti perundungan, pernikahan

anak, anak bunuh diri, pornografi,

kekerasan seksual, stunting dan

sejenisnya. Sementara   persoalan

krusial yang membuat anak tidak

terlindungi pertama, ketidakse-

taraan yang mengakibatkan

diskriminasi pendidikan, upah

kerja bahkan kehidupan sosial

yang bisa menyebabkan ter-

perangkap dalam pelecehan sek-

sual, perdagangan anak atau

pernikahan anak. Kedua,  kemiskinan

dalam arti luas : miskin ekonomi, miskin

akses, miskin relasi sosial.

***

PANDEMI Covid-19 yang mengharu

biru, sudah berlalu. Tragisnya, dampak

pandemi global tersebut hingga kini

masih sangat terasa. Perubahan tata

bisnis global, membuat banyak terjadi

pemutusan hubungan kerja (PHK) yang

sangat mungkin menghadirkan kemis-

kinan baru.  Meski pemerintah meng-

ungkap pelbagai kemajuan perekonomi-

an, harus diakui Indonesia tengah

menghadapi tantangan yang tidak mu-

dah di masa transisi dari Presiden Joko-

wi menuju pengambilan sumpah presi-

den terpilih Prabowo Subianto. Apa kai-

tannya dengan anak-anak Indonesia?

Laporan resmi dan data angka ekono-

mi secara umum, mengungkap kemis-

kinan di Indonesia dapat dikatakan

menurun. Ironisnya, ketimpangan jus-

tru menajam. Menjadi miris, karena

anak adalah kelompok paling ter-

dampak kemiskinan dibanding populasi

lainnya. Laporan UNICEF 2023 meng-

ungkap, mereka menyumbang 40% pop-

ulasi rumah tangga miskin. Makin

memrihatinkan ketika  jender  adalah

faktor penting lain yang sangat erat kai-

tannya dengan kondisi ketimpangan di

Indonesia.

Organisasi Kerja Sama Ekonomi dan

Pembangunan (OECD, 2019) menyata-

kan bahwa perempuan ‘lebih miskin da-

lam seluruh siklus kehidupan dan ber-

ada dalam posisi yang dirugikan di seko-

lah dan khususnya dunia kerja’. Miris!

Meskipun tingkat kemiskinan antara

anak lelaki dan perempuan tidak jauh

berbeda, kemiskinan yang dialami anak

dari keluarga dengan perempuan kepala

keluarga adalah 34% lebih tinggi diban-

dingkan anak dari keluarga dengan lela-

ki sebagai kepala keluarga.

***

BAGI anak perempuan, dampak ke-

miskinan dan ketidaksetaraan lebih

berisiko. Inilah  problema serius bangsa.

Padahal,  kondisi kesejahteraan anak

saat ini adalah penanda penting bagi ke-

majuan Indonesia dalam mewujudkan

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

(SDGs) pada 2030 kelak, selaras Menuju

Indonesia Layak Anak 2030. Sebelum

kemudian mewujudkan cita-cita Indo-

nesia Emas 2045 yang tentu memer-

lukan proses lebih panjang.

Perlu dicari solusi tepat mengen-

taskan anak-anak Indonesia dari keti-

daksetaraan dan kemiskinan multidi-

mensi. Semua ini harus menjadi

tekad bersama, seluruh stakehold-

er negeri. Mengingat perjalanan

mencapai Indonesia Emas bukan

hanya selangkah dua, namun perlu

waktu yang panjang dan pasti ter-

jal. Koordinator Tim Ahli

Sekretariat Nasional SDGs/

Bappenas, Dra Nina Sardjunani

(MI, 2021) bahkan menyebut, per-

jalanan ini dimulai sejak seorang

anak perempuan menginjak usia

remaja. Anak perempuan  harus di-

pastikan sehat dengan status gizi

yang baik, tidak kekurangan zat

besi. Tetap terpantau kala mema-

suki tahap pernikahan dan keha-

milan.

Sudahkah anak Indonesia terlin-

dungi? Kita semua perlu intro-

speksi dan meningkatkan kepedu-

lian pada anak ketika perundun-

gan, stunting, kekerasan seksual,

pernikahan anak, perdagangan

anak, kemiskinan perempuan,

ketidaksetaraan masih menghantui

kenyamanan dan keamanan anak-anak.

Untuk mengubah memang tidak semu-

dah membalikkan tangan. Perlu tekad

dan ketegasan. Selain persiapan,  peren-

canaan serius,  matang serta  lebih

ramah perempuan dari pengambil kebi-

jakan.  ❑-d

*) Fadmi Sustiwi, jurnalis peraih

Gender Award 2023.

Fadmi SustiwiNuansa Politik Gebrakan KPK
GEBRAKAN KPK yang

menggeledah kantor Wali Kota

Semarang dan sejumlah OPD

mengundang kontroversi di te-

ngah persiapan Pilkada 2024.

Langkah KPK ini tentu saja dikait-

kaitkan dengan fenomena politik

menjelang Pilkada. Tak pelak, tin-

dakan KPK dinilai bukan murni

hukum, melainkan sarat kepen-

tingan politik. Benarkah ?

Hal ini telah dibantah Juru

Bicara KPK Tessa Mahardika

saat dikonfirmasi wartawan Ming-

gu (21/7). Tessa mengatakan tak

ada target partai tertentu, karena

yang ditarget  orang-orang yang

diduga merugikan negara (KR

22/7). Sebelumnya, pada Rabu

(17/7) KPK telah mengumumkan

dimulainya penyidikan tiga kasus

dugaan korupsi, meliputi peng-

adaan barang dan jasa di ling-

kungan Pemkot Semarang tahun

2023-2024, dugaan pemerasan

terhadap pegawai negeri atas in-

sentif pemungutan pajak dan

retibusi daerah Kota Semarang,

serta dugaan penerimaan grati-

fikasi tahun 2023-2024.

Hemat kita,  pernyataan Juru

Bicara KPK bersifat normatif dan

tidak mengambarkan kondisi riil

dan kontekstual. Seperti dike-

tahui, saat ini adalah  masa-masa

yang sangat sensitif menjelang

Pilkada serentak di Indonesia.

Sejumlah partai politik meng-

galang koalisi guna memajukan

pasangan calon  untuk berkontes-

tasi dalam ajang Pilkada 2024.

Konkretnya, Wali Kota Semarang

Hevearita Gunaryanti Rahayu

atau akrab disapa Mbak Ita yang

merupakan kader PDIP telah

memutuskan maju lagi dalam pe-

milihan Wali Kota Semarang

karena telah mendapat restu dari

Megawati Soekarnoputri selaku

Ketua Umum PDIP.

Tindakan KPK yang Ômengob-

ok-obokÕ Pemkot Semarang tentu

akan sangat berpengaruh ter-

hadap proses pencalonan

Hevearita Gunaryati. Hal inilah

yang kemudian memunculkan

spekulasi bahwa lagkah lembaga

antirasuah ini kental nuansa poli-

tiknya. Mengapa itu dilakukan

KPK menjelang kontestasi Pilka-

da 2024 ? Apakah ini bukan seba-

gai upaya untuk menjegal lang-

kah Hevearita Gunaryanti kem-

bali menduduki jabatan Wali Kota

Semarang ? Mungkin sulit dibuk-

tikan, namun bisa dirasakan.

Berdasar informasi yang ber-

edar di internal KPK, empat orang

telah dicegah ke luar negeri, yakni

Hevearita Gunaryanti dan

suaminya, dan dua orang lagi dari

swasta. Bahkan informasi yang

beredar, Hevearita Gunaryanti

telah ditetapkan sebagai tersang-

ka terkait kasus dugaan korupsi di

Pemkot Semarang. 

Kita tentu tak hendak mengin-

tervensi kerja-kerja KPK, namun

hanya mengingatkan jangan

sampai ada tebang pilih dalam

proses pidana, apalagi terkait de-

ngan kepentingan politik tertentu.

Bahwa semua didasarkan atas

fakta hukum, semua orang sudah

tahu. Namun penting kiranya

mempertimbangkan konteks.

Misalnya, mengapa penggele-

dahan dan pengusutan itu baru

dilakukan sekarang, menjelang

Pilkada 2024. Ini pertanyaan

yang sangat wajar dan memang

harus dijawab KPK.

Lebih dari itu, kita mendorong

KPK bukan hanya menekankan

aspek penindakan atas fenome-

na korupsi, melainkan juga aspek

pencegahan, hal yang selama ini

banyak terabaikan. Intinya,

mencegah jangan sampai penye-

lenggara negara melakukan ko-

rupsi, jadi bukan hanya menindak

mereka yang terlibat korupsi. ❑-d
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